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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh-tubuh kalian, dan tidak pula

kepada bentuk rupa kalian, tetapi Dia melihat hati dan Amal kalian ™.

(Riwayat Imam Muslim)
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3 Wawu \\% We
° Ha H Ha
$ Hamzah e Apostrof
S Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(ddacia Ditulis Mutaaqqidin
dis Ditulis | iddah
II. TaMarbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
i Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

el Y dal S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammabh ditulis

t.
| JhdliBls [ Ditulis [ zakatul fitri |
IV. Vokal Pendek
kasrah Ditulis 1
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
dlala ditulis Jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
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(P ditulis yasa
kasrah + ya mati ditulis i
pS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
oas A ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
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fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill
s

g8 oA

Ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat
la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol AN Ditulis al-Quran
i) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

slaud|
)

Ditulis
Ditulis

as-sama
asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

A Al g 98
FOR

Ditulis
Ditulis

zawi al-furiid
ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Perlakuan diskriminasi terhadap disabilitas masih saja banyak ditemukan.
Masyarakat memandang disabilitas dengan ketidakmampuan yang mendiskreditkan
disabilitas, serta pandangan terhadap disabilitas akan penyakit yang sulit
disembuhkan. Pendekatan masyarakat yang masih berpusat pada mengasihani juga
masih banyak ditemukan daripada pendekatan berbasis hak. Paradigma lama kiranya
perlu diubah dengan merujuk pada al-Qur’an serta melihat penafsiran mufasir sebagai
sumber yang menjunjung tingi kesetaraan manusia. Salah satunya adalah dengan
melihat Tafsir kontemporer. Seperti, Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish
Shihab.

Skripsi ini berjudul “Penafsiran Ayat-ayat tentang Disabilitas Menurut
Muhammad Quraish Shihab (Studi atas Tafsir al-Misbah), dengan mengkaji
persoalan disabilitas yang memfokuskan pembahasan terhadap pemikiran
Muhammad Quraish Shihab terkait penafsirannya. Secara langsung, dalam al-Qur’an
tidak memuat istilah disabilitas. Namun, dijumpai terma: a’ma/ umyun atau akmaha
(buta), assam/Summun (tuli), bukmun (bisu), a raj (pincang) dan sufaha (lemah akal).
Dalam Tafsir al-Misbah. Istilah tersebut secara spesifik memuat makna hagigi dan
majazi, makna majazi lebih banyak ditemukan daripada makna hagigi. Kendati
demikian, penulis mencoba mengambil pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.

Teknis penulisan ini, tergolong dalam sifat analitik. Mengkaji karya
Muhammad Quraish Shihab menggunakan Tafsir al-Misbah. Kemudian,menganalisa
penafsirannya yang terkait dengan disabilitas. Selain itu, juga dilakukan penelusuran
buku-buku maupun kaya tulis yang mendukung penelitian ini.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan ayat-ayat disabilitas,
dengan terma-terma tersebut, Khususnya yang bermakna hagqiqi, al-Qur’an sangat
memandang setara terhadap kaum disabilitas. Selain itu, bagaimana Muhammad
Quraish Shihab memperkuat akan pandangan tersebut. Hal ini terbukti bahwa, Ia
tidak menempatkan disabilitas pada kelas dua. Dilihat dari penafsirannya, sudah
menjawab keresahan tentang anggapan masyarakat dan medis. Mereka bukanlah
orang sulit disembuhkan serta tidak dapat melakukan aktivitas seperti orang lain pada
umumnya. Mereka mendapat kesempatan untuk memenuhi apa yang menjadi
kebutuhan dan kewajibannya. Baik itu pendidikan, pekerjaan, muamalah, munakahah
dll. Selain itu, penafsirannya yang menyebutkan istilah-istilah tertentu terkait
disabilitas oleh Muhammad Quraish Shihab, seperti pemilihan kata tunanetra
daripada buta, lemah akaldaripada cacat akal. Metode penafsirannya, yang juga
menyebutkan asbabu an-nuzul, semakin memperkuat kesamaan kaum disabilitas
dengan orang normal dalam Islam, terutama terkait turunnnya ayat. Jadi, Muhammad
Quraish Shihab sudah cukup ramah terhadap disabilitas. Selain itu, kitab Tafsir al-
Misbah dapat dijadikan khasanah khususnya umat Islam, untuk tidak menempatkan
disabilitas pada kelas dua.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Paradigma masyarakat terhadap disabilitas masih lekat dengan
kecacatan, penyakit yang sulit disembuhkan. Bahkan, disabilitas harus
disembunyikan dari lingkungan masyarakat karena mereka menganggap
disabilitas sebagai aib. Dalam perkembangan selanjutnya, masyarakat
menganggap bahwa disibilitas adalah orang yang perlu dikasihani dan
membutuhkan pertolongan. Sehingga, ketidakmampuan disabilitas tidak

dianggap sama dengan orang lain.'

Istilah disabilitas dalam masyarakat adalah orang “penyandang cacat”
yang memiliki keterbatasan fisik mental, atau intelektual yang sulit untuk
disembuhkan. Berdasarkan pusat bahasa, dan sudah disepakati serta disahkan
sebagai Undang-Undang negara Indonesia tahun 2011 istilah “penyandang
cacat” ditetapkan “penyandang disabilitas”. Istilah tersebut dianggap lebih

baik, serta mengandung nilai-nilai inklusif dan semangat tinggi..”

Pemahaman yang salah terhadap disabilitas ditegaskan oleh beberapa

NGO (Non Governmental Organization) yang bergerak di bidang disabilitas,

Yhitp://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PEND. LUAR BIASA/196105151987031-
JUANG SUNANTO/Penyandangcacat&masalahnya.pdf, diakses pada tanggal 04 Februari 2019
Pukul 22.50.

* Akhmad Soleh, “dksesibilitas Penyandang Dsisabilita terhadap Perguruan Tinggi”,
(Yogyakarta: LKiS, 2016), hlm. 22.



yang menyatakan bahwa disabilitas adalah identitas mereka. Sehingga,
pandangan “sakit” atau “lemah” yang diberikan pada disabilitas seharusya
dirubah dengan memusatkan pada potensi yang dimiliki disabilitas tentang apa

dan bagaimana yang bisa mereka lakukan.

Salah satu dari tujuan didirikannya NGO (SIGAB)’, adalah membela
dan memperjuangkan hak-hak disabilitas agar terwujud kehidupan yang setara
dan inklusif. Sampai saat ini masyaratakat masih beranggapan bahwa
disabilitas adalah seseorang yang berbeda. Alasan didirikannya SIGAB adalah
berusaha untuk menempatkan kehidupan manusia dalam kesetaraan yang tidak

ada lagi perbedaan dan terselisihkan.

Lembaga SAPDA juga mengatakan bahwa kedudukan disabilitas
dalam hukum masih tetap tersingkirkan bahkan tidak dianggap karena
ketidakmampuannya. Hal ini dikuatkan dengan regulasi nasional, Undang-
Undang Hukum Perdata (KUHP), melalui pasal 433, memerintahkan orang
dewasa untuk diletakkan di bawah pengampuan apabila seorang yang
bersangkutan berada dalam keadaan dungu, gila, atau mata gelap, sekalipun

kadang-kadang cakap menggunakan pikiranya. *

Islam sendiri memandang manusia sama di mata Tuhannya. Sehingga,

sama dengan pada umumnya atau khalayak seperti manusia yang lain. Dan

? SIGAB (Sasana Integrasi Advokasi Disabilitas) merupakan lembaga yang bergerak pada
disabilitas.lihat M. Syafi’ie, Purwanti, Mahrus Ali, “Potret Difabel Berhadapan dengan
Hukum” (Jogyakarta : Sigab 2014 ), cet.1.

* Tody Sasmitha dan Aminatun Zubaedah, Difabel Perempuan dalam Masyarakat Adat,
(Yogyakarta: Lembaga SAPDA, 2017), hlm. 2.



yang membedakan ialah hanya keimanan dan ketaqwaanya. Hal tersebut

terdapat dalam Q.S al-Hujurat [49] : 13

“Hai manusia, sesungguhya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki—laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa—
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. "

Dalam ayat tersebut, menjelaskan bahwa manusia di sisi Allah adalah
sama, tidak melihat pangkat derajat bahkan tidak melihat rupa, tetapi yang
dilihat oleh Allah adalah ketagwaan dan keimanan seseorang. Islam sendiri
memandang manusia secara positif serta menganggap bahwa semua manusia
sederajat, memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti pendidikan,
terkhusus hak berkewajiban dalam beribadah kepada Allah. Sehingga, yang
dinilia bukanlah bentuk dan rupa manusia,akan tetapi Allah menilai tingkat
ketagwaaan dan keimanan seseorang.® Dalam hadis Imam Muslim Nabi

Muhammad bersabda ;

> Mirchandani,” Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Jakarta: Lautan Lestari, 2004), hlm. 517.

6 Akhmad Soleh, “dksesibilitas PenyandangDisabilitas terhadap Perguruan Tinggi” ...
hlm. 32.
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“Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakhir r.a. berkata,
Rosulullah bersabda. “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada
tubuh-tubuh kalian, dan tidak pula kepada bentuk rupa kalian, tetapi
Dia melihat hati dan Amal kalian”.(Riwayat Imam Muslim).’
Beberapa penafsiran tentang wacana disabilitas masih banyak yang
mendeskreditkan disabilitas. Pendekatan charity yang berpusat pada
mengasihani disabilitas masih banyak ditemukan daripada pendekatan
berbasis hak. Penulis ingin mencoba meneliti penafsiran ayat-ayat disabilitas
menurut Quraish Shihab, ia adalah tokoh mufasir kontemporer di Indonesia.

Sehingga, penulis tertarik mengkaji penafsiran-penafsiran Quraish Shihab

yang relevan digunakan di zaman kekinian.

Meskipun penelitian tentang disabilitas di dalam al-Qur’an bukan
terbilang baru, tetapi penulis mencoba ingin mengubah paradigma-paradigma
yang berbeda. Penelitian ini berfungsi melengkapi data, memberikan kebaruan
ilmu, serta pemahaman mengenai penafsiran ayat-ayat disabilitas, dengan
judul penelitian Penafsiran Ayat-Ayat Disabilitas Menurut Quraish Shihab

(Studi Tafsir al-Misbah).

B. Rumusan Masalah

7 Imam An-Nawawi “Syarah Rivadhu Al-Sholihin”, Pensyarah Musthafa Diib, dkk,
(Jakarta :Darul Musthofa,2012), him. 12.



Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa problem akademik
yang akan dijadikan sebagai pokok permasalahan dalam penelitian ini.
Adapun pokok pemasalahan yang akan dijawab oleh penulis adalah :

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang disabilitas menurut Muhammad
Quraish Shihab ?

2. Apa pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat disabilitas ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, penulis
menyebutkan beberapa tujuan darn kegunaan penelitian ini. Adapun tujuan
dan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui maksud dari penafsiran ayat-ayat disabilitas
menurut Muhammad Quraish Shihab dalam 7afsir al-Misbah.

b. Untuk mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam penafsiran
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah mengenai ayat-
ayat disabilitas.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan khazanah

keilmuan di dalam studi al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.



b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis,
pelaku studi tafsir dan masyarakat umum dalam mengubah paradigma,
cara pandang serta pola pikir kita terhadap disabilitas.

c. Dalam penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman bagi
pembaca mengenai penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam

Tafsir al-Misbah tentang disabilitas.

D. Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka, penulis akan menampilkan beberapa penelitian
yang berkaitan dengan judul skripsi yang akan diteliti. Pada bagian ini
bertujuan agar lebih mudah dalam mengklarifikasi penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Objek kajian dalam penulisan ini adalah Muhammad
Quraish Shihab, sudah banyak penafsiran yang menjadikan penafsirannya dan
karya-karyanya sebagai objek kajian penelitian baik dalam bentuk skripsi,
tesis dan bentuk lainnya. Maka dari itu, peneliti melakukan peninjauan
terhadap beberapa karya ilmiah berupa buku dan hasil laporan-laporan
penelitian yang membahas secara khusus tentang disabilitas. Karya ilmiah dan
penelitian hasil laporan atau penelitian-penelitian tersebut tentu memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, antara lain:

Berikut ini mengenai penelitian atau literatur yang membahas tema
yang sama dalam penelitian ini antara lain skripsi tentang disabilitas yang
hampir mirip yang berjudul “Difabel dalam Perspektif al-Qur’an” ditulis oleh

Kholilah Mukaromah dari Fakultas Ushuluddin Prodi al-Qur’an dan Tafsir



UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi tersebut hampir mirip dengan skripsi
penulis. Akan tetapi objek, dari kajian skripsi Kholilah ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an tentang disabilitas yang kemudian disusun berdasarkan kerangka
tematik, yang membedakan pula menggunakan penafsiran yang merujuk
kepada tafsir - tafsir klasik. Sedangkan penulis menggunakan tafsir
kontemporer yang menurut penulis lebih relevan digunakan di zaman
kekinian.®

Skripsi yang berjudul “Respon Al-Qur’an Tehadap Tafsir Difabilitas ”
karya Cici Afridawati dari Fakultas Ushuluddin Prodi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi tersebut hampir mirip dengan
skripsi yang diteliti oleh penulis, berangkat dari masyarakat yang memandang
dan memperlakukan disabilitas. Akan tetapi, pada skripsi tersebut penulis
mengkritisi bahwa hasil laporan masih menggunakan paradigma-paradigma
tentang diskriminasi yang menurut penulis masih sama dengan paradigma
yang dahulu, bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang cacat dan perlu
dikasihani serta meganggap disabilitas adalah orang sakit. Dalam skripsi ini
juga masih memandang bahwa disabilitas adalah bukan orang normal yang
harus dimaklumi serta diberi keringan dalam kehidupan bermasyarakat

ataupun dalam hal menjalankan ibadah.’

¥ Kholilah Mukaromah, “Difabel dalam Perspektif al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

? Cici Afridawati, “Respon Al-Qur’an Terhadap Difabilitas”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018.



Skripsi yang berjudul “Pendidikan Disabilitas di Ikatan Tunatetra
Muslim Indonesia (ITMI) Kota Yogyakarta.” Karya Marfu’ah Hanawi dari
Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama. Dalam skipsi tersebut
menguraikan tentang Kepemimpinan serta bagaimana mengembangkan
potensi-potensi kepemimpinan sebagai pelajar disabilitas di Ikatan Tunanetra
Muslim Indonesia Yogyakarta. Skipsi tersebut merujuk dalam al-Qur’an Surat
al-Baqarah [2]: 30-39, yang bertujuan agar manusia dapat membina dan
mengemban tugasnya di bumi sebagai khalifah. "°
Skripsi yang berjudul “Disabilitas dalam al-Qur’an Studi Tematik”
karya Muhammad Hafidz Nur Fakultas Ushuluddin dan studi Islam UIN
Sumatra Utara yang membahas tentang disabilitas dalam al-Qur’an. Penulis
mengkritisi bahwa skripsi tersebut masih sama dengan pemikiran paradigma
dahulu yang masih menganggap bahwa disabilitas adalah orang yang tidak
normal yang harus dibantu dan dikasihani."'
Artikel jurnal yang membahas disabilitas yang berjudul “Pandangan
Islam tentang Kesejahteraan Sosial bagi Kelompok Penyangdang Disabilitas”
Karya Miftahurridho Dosen Fakultas Ushukuddin TAIN Samarinda. Dalam
artikel tersebut membahas tetang kesejahteraan sosial yang harus didapatkan

oleh disabiltas dikarenakan masih banyak penindasan dan kurangnya fasilitas

' Marfu’ah Hanawi, “Pendidikan Difabel di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI)
Kota Yogyakarta", Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

" Muhammad Hafiz Nur,”Disabilitas dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam UIN Sumatera Utara.Medan, 2018.



penyediaan kebutuhan di lingkungan sosial. Secara jauh artikel ini
memberikan fokus khusus pada kesejahteraan difabel melalui surat ‘Abasa,
sedangkan penelitian yang akan diakukan mencoba melihat secara
komperehensif tidak terbatas pada satu surat saja dalam memahami ayat-ayat
disabilitas melalui penfsiran Quraish Shihab dalam 7Tafsir al-Misbah."

Buku yang membahas disabilita berjudul “Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi” Karya Akhmad Soleh penelitian
disertasi yang membahas tentang kurangnya aksesibilitas mengenai
pendidikan yang masih banyak mengalami hambatan. Dalam buku tersebut
juga membahas tentang pandangan Islam terhadap disabilitas, akan tetapi
hanya mencantumkan beberapa ayat saja, lebih fokus kepada kurangnya
aksesibilitas dalam hal pendidikan.

Berikut ini literatur yang terkait dengan pemikiran Muhammad
Quraish Shihab antara lain adalah, skripsi yang berjudul “Penafsiran Amanah
Menurut Hamka, Muhammad Quraish Shihab dan Depag”. Karya dari Arif
Firdausi Nur Romadlon.” Dari Fakultas Ushuluddin Prodi al-Qur’an dan
Tafsir, dalam skripsi tersebut menggunakan penafsiran Muhammad Quraish
Shihab. Akan tetapi, skripsi tersebut menggunakan studi komparatif yaitu

membandingkan dengan penafsiran yang lain dan yang membedakan adalah

2 http./fjurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/657/1538,  diakses pada

Selasa, 05 Februari 2019 pukul 09.50 WIB.

5 Akhmad Soleh, “dksebilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi”,
Yogyakarta, 2016.
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penulis lebih fokus kepada Penafsiran Quraish Shihab secara spesifik dengan
objek ayat-ayat disabilitas, Sedangkan Skripsi tersebut objek kajiannya
tentang Amanah.'*

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Infag menurut Quraish
Shihab Studi atas Tafsir Al-Misbah” Karya Hadi Khuswantoro Fakultas
Ushuluddin Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang membahas tentang
Penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat tentang Infaq.'

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Taubat menurut
Muhammad Quraish Shihab Studi Tafsir AlI-Misbah” Karya Taufiqqurrahman
yang membahas tentanag penafsiran Quraish Shihab dengan tema yang
berbeda yaituaAyat-ayat taubat. Masih banyak penelitian-penelitian yang
membahas pemikian Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah. '° Sejauh
penelusuran, belum ada yang membahas secara khusus dan komperehensif
tentang disabilitas dan belum menemukan paradigma kebaruan yang relevan

digunakan di era kekinian yang membahas pemikiran Muhammad Quraish

Shihab.

' Arif Firdausi Nur Romadlon, “Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M.Quraish Shihab,
dan Depag”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011.

"> Hadi Khuswantro, “Penafsiran Ayat-ayat Infaq menurut Quraish Shihab Studi atas
Tafsir al-Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015.

'® Taufigqurrahan, “ Penafsiran Ayat-ayat Taubat menurut Muhammad Quraish Shihab
Studi Tafsir Al-Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008.



11

E. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, tentunya dibutuhkan proses pengumpulan
data serta membutuhkan adanya suatu metode yang sesuai objek yang akan
dikaji untuk mencapai hasil yang sistematis, terarah serta dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah. Adapun metode penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research yaitu menggunakan data
kualitatif yang fokus pada literatur berupa dokumentasi Perpustakaan.
Dengan demikian, penulis meneliti dengan cara menelaah isi dari
Literatur-literatur yang ada di Perpustakaan lalu mengumpulkan dan
menganalisis data yang berkaitan penafsiran ayat-ayat sisabilitas menurut
Quraish Shihab dengan sumber data penulisan yaitu sumber data primer

dan sekunder.'’

2. Pengolahan Data

Sumber data primer dari penulisan penelitian ini adalah kitab afsir
al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan data
sekundernya ialah meliputi literatur-litertur yang lain, buku-buku serta
hasil Penelitian, serta artikel-artikel yang beraitan dengan tema

pembahasan.

' Ahmadi Muhammad Anwar, Prinsp-prinsip Riset, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1973).
Cet. Ke-1, hlm. 2.
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3. Metode Analisi Data

Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deskriptif dan analisis bertujuan menggambarkan sesuatu lebih teliti,
menentuan frekuensi terjadinya sesuatu, serta sistem dalam penelitian
sesuai dengan ketentuan yang baku, yang dimaksud metode tersebut
dalam penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai data yang
berkaitan dengan penelitian ini, dengan melakukan penelusuran
kepustakaan, serta mengkaji dan menelaah buku-buku, dan kitab tafsir
sebagai sumber utamanya dengan tujuan agar memperoleh informasi
dan data yang dibutuhkan secara akurat, serta menguraikan secara
komperehensif dengan kontek analisis terhadap penafsiran disabilitas
menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.

4. Langkah-langkah Metodis

Berhubungan dengan penelitian yang fokus pada penafsiran
Quraish Sihab tentang ayat-ayat disabilitas, maka metode yang
digunakan adalah metode tematik tokoh dengan analisis data. Langkah-
langkah penelitian ini yaitu denga; Reduksi data (data yang kurang
rlevan dikurangi); Display data (menyajikan, menyusun dan
mengorganisasikan data ke dalam pola hubungan yang saling
berkaitan); Verifikasi data (Perlengkatapan data untuk menjawab

. . 18
rumusan masalah); Menarik kesimpulan.

'8 Suwardi Endraswara, “Metodologi Penelitian Sastra”, (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2006), hIm.163.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini sangat dibutuhkan oleh Penulis agar dalam
penelitian sesuai dengan pembahasan daan fokus pada permasalahan. Adapun

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan yang merupakan tahap awal dan
terdiri dari; Latar belakang masalah sebagai gagasan pokok dan menjelaskan
mengapa penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang
berangkat dari latar belakang masalah sebagai pengembangan dan
pembahasan penelitian. Kemudian, tujuan dan kegunaan merupakan maksud
dari penelitian yang akan dicapai dari beberapa pertanyaan, serta manfaat
dilakukannya penelitian. Kajian pustaka, ini merupakan bahan pendukung
yang akan diteliti untuk mengetahui posisi peneliti. Metode penelitian yaitu
sebagai alat sebuah penelitian. Kemudian, sistmatika pembahasan yang

digunakan sebagai gambaran umum dari isi pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua, membahas secara umum tentang disabilitas yang meliputi;
definisi disabilitas baik secara etimologi dan terminologi, kemudian penulis

membahas tentang eksitensi disabilitas dalam al-Qur’an.

Bab ketiga, pada bab ini membahas tentang Biografi Muhammad
Quraish shihab, Karya-karyanya, dan menjelaskan seputar tafsir al-Misbah,
dari beberapa aspek latar belakang penlisan, sejarah singkat penulisan,

sumber-sumber-sumber rujukan, sistematika dan penyajian, pendekatan dan
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metode serta corak penafsiran, lalu menyertakan pendapat tokoh tentang tafsir

al-Misbah.

Bab keempat, pada bab ini akan membahas beberapa penafsiran ayat-
ayat disabilitas menurut Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah,
aerta analisis penafsiran Muhammad Quraish Shihab, dan pesan-pesan yang

terkandung dalam penfsiran Quraish Shihab tentang disabilitas.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan penelitian dan saran-saran yang mendukung perbaikan dalam

penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
penafsiran Muhammad Quiraish Shihab tentang ayat-ayat disabilitas sudah

cukup untuk ramah disabilitas. Berikut adalah penjelasannya ;

1. Al-Qur’an tidak memuat kata disabilitas ataupun difabel. Dalam Tafsir al-
Misbah ditemukan pembahasam tentang disabilitas. Baik itu, disabilitas fisik
dan disabilitas non fisik. Disabilitas fisik meliputi lafadz ; wumyun/a’ma
(tunanetra/buta), akmaha (buta), summun (tunarungu/tuli), bukmun
(tunawicara/bisu). Sedangkan, disabilitas Non-Fisik terdapat satu lafadz yaitu
sufaha’ (lemah akal). Terma-terma tersebut, terdapat ayat yang menjelaskan
disabilitas dan bukan disabilitas. Secara umum dapat dirinci sebagai berikut;
pada lafaz wmyun/a’ma terdapat tiga ayat yang membahas ayat-ayat
disabilitas. Akmaha, terdapat dua ayat yang membahas ayat-ayat disabilitas.
A’raj terdapat dua ayat yang membahas tentang disabilitas. Sufaha terdapat
satu ayat bermakna ayat yang membahas ayat-ayat disabilitas. Dalam
penafsiran Muhammad Quraish Shihab bahwa, berdasarkan ayat yang sudah
dijelaskan, Muhammad Quraish Shihab sudah cukup ramah terhadap

disabilitas yang memperkuat akan pandangan al-Qur’an, memandang setara

94
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terhadap kaum disabilitas. Hal ini terbukti penyebutan istilah-istilah tertentu
terkait disabilitas oleh Muhammad Quraish Shihab. Seperti, pemilihan kata
tunanetra daripada buta, lemah akal daripada cacat akal. Selain itu, dalam Q.S
al-Fath dan Q.S an-nur [24} : 61, dalam penafsiranya, la juga tidak
menempatkan disabititas pada kelas dua. Disabilitas bukanlah orang sakit
yang sulit disembuhkan. Metode penafsirannya yang disertai dengan
menyebutkan asbabu an-nuzul. Sehingga, semakin memperkuat kesamaan
kaum disabilitas dengan orang normal dalam Islam, terutama terkait
turunnnya ayat

. Pesan-pesan yang terkandung dalam penafsiran Muhammad Quraish Shihab
tentang disablitas dari ayat-ayat yang sudah dipaparkan. Kebanyakan, dari
terma-terma yang sudah dipaparkan, menjelaskan tentang perumpamaan
orang kafir yang buta akan pengetahuan,dan buta mata hati, serta tuli tidak
mau mendengarkan ayat-ayat Allah, bisu tidak mau mengucapkan yang haq,
dan lemah akalnya yang menolak kebenaran padahal mereka tau akan
kebenaran, dari situlah ayat tersebut menyimpulkan bahwa kekurangan fisik
tidak menjadi kendala. Akan tetapi, yang menjadi kendala ialah kurang dan
lemahnya seseorang. Sedangkan, yang dapat dijadikan hikmah dari ayat-ayat
disabilitas terdapat dalam a) Q.S ‘Abasa [80] : 2, teguran Nabi terhadap
seorang tunanetra, agar nabi tidak bersikap masam terhadapnya, dan tidak

menempatkan disabilitas ke kelas dua. b) Q.S an-nur [24] : 61 teguran bagi
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kaum madinah, bahwa sebagai manusia yang harus memiliki sifat
kebersamaan tanpa memandang status, c¢) Q.S al-Fath [48] : 17 al-Qur’an
memberi kesempatan kepada orang disabilitas yaitu memperbolehkan
seseorang yang mempunyai udzur seperti buta dan pincang (boleh dan tidak
mengikuti perang/jihad), d) Q.S ali-‘Imran [3] : 49 dan Q.S al-Maidah [5] :
110 al-Qur’an memberi informasi bahwa disabilitas sudah ada sejak zaman
dahulu. Ayat ini adalah bentuk kasih sayang Allah terhadap disabilitas, bahwa
mereka adalah bukan penyakit atau orang yang sulit disesmbuhkan.e) Q.S al-
Bagarah [2] : 282 al-Qur’an memperbolehkan orang disabilitas untuk

memenuhi kebutuhan atas apa yang menjadi haknya. Seperti, muamalah

B. SARAN

Persoalan disabilitas akan normalitas di masyarakat, masih melekat dengan
ketidakmampuan dan ketidakberdayaan. Walaupun, Undang-Undang sudah
menegakkan akan Hak Asasi Manusia. Tetapi, pada kenyataannya masih banyak
ditemukan anggapan yang tidak sesuai. Dengan penelitian ini, kitab Tafsir al-
Misbah dapat dijadikan khasanah untuk ramah terhadap disabilitas, dan tidak
menempatkan disabilitas pada kelas dua, serta memberikan kesempatan kepada
mereka, pendidikan, pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan serta kewajiban atas
apa yang menjadi hak-haknya. Kiranya, sebagai sesama manusia untuk

memberikan dukungan kepada mereka, agar selalu optimis.
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